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Dirgahayu Republik Indonesia yang Ke 72 di
tahun 2017 ini kita tingkatkan Semangat bekerja dan
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Indonesia.
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sekalian.

Besar harapan kami apa vang kami berikan
menjadi manfaat bagi pembaca pemerhati Buletin
Lembusuana

%lam Dewan Redaksi.

B

DAFTAR ISI

Struktur Komunitas Tkan Pada Ekosistem Padang Lamun Dan
Mangrove Di Teluk Balikpaparn - « - ceveccsinimmsmonsecnnnn
Naui,AnugmhAditynmrm Iwan Suyatna

Keragaman Tumbuhan Tingkat Semai Pada Paparan Cahaya
Berbeda Di Hutan Pendidikan Fakultas Kehutanan Universitas

DY L - o o s mnin R s i e e g
Karyati, Dyna Syarofa Ramadhani, Muhammad Syafrudin

Peran Penyuluh Perikanan Dalam Pengembangan Usaha Budidaya
Ikan D4 Desa Sepakat Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai
g 0 R R S e S i e
Siti Misbah, Dayang D¥ah Fidhiani, Said Abdusysyahid

Kajian Tentang Tenaga Kerja Dan Relasi Buruh-majikan
PRHESERUEITIOTIR .\ o\ o o im0 e
Karmini

Hubungan Antara Metwde Penyuluhan Dengan Sikap Anggota
Pokdakan “Senyum Terpadu” Di Kelurahan Makroman Kota

Andi Jati Setvo Rini, Eko Sugiharto, Elly Purnamasari

Perkembangan Dana Perimbangan Keuangan Sumber Daya Alam
Dan Implikasinya Bagi Strategl Kebijakan Ekonomi Di Provinsi
Kalmantan TImr . . o vcciccccicmcicnccr e e r s
Bramantyo Adi Nugroho

E-Gowvernamee  Untuk Optimalisasi Pelayanan Kesehatan Pada
ﬁyﬁmka:h!ﬁkm D Pemenntahan Kota Samarinda ,

Adi Hendro Purnomo

18-23

Penerbit :

Balithangda Provinsi Kalimantan Timur
Alamat JI. MT. Haryono no. 126 Telp. (0541) 201446 Ex.118 Fax (0541) 732286
buletin.lembusuana@yahoo.com

Email :




Lembu.uana Volume XVII No. 197 Bulan Agustus 2017
B

KERAGAMAN TUMBUHAN TINGKAT SEMAI PADA PAPARAN CAHAYA
BERBEDA DI HUTAN PENDIDIKAN FAKULTAS KEHUTANAN
UNIVERSITAS MULAWARMAN
(The Diversity of Seedling Plants in Different Light Intensities in Education Forest
of Forestry Faculty of Mulawarman University)

Karyati, Dyna Syarofa Ramadhani & Muhammad Syafrudin
Fakultas Kehutanan, Universitas Mulawarman, Kampus Gunung Kelua,
Jalan Ki Hajar Dewantara PO Box. 1013, Samarinda, Kaltim 75117
Email: karyati.hanapi@yahoo.com; karyati@fahutan.unmul.ac.id

ABSTRACT

The diversity of seedling plant species in different land coverages is influenced by different light
intensities. This research objective was to know the diversity of seedling plants in different light intensities in
Education Forest of Forestry Faculty of Mulawarman University. The three selected study sites represented
heavy, moderate, and little light intensities. The vegetation survey was conducted in 10 quadrants of 2 m X 2
m in three study sites. The result showed that the Jorest received little, moderate, and heavy light intensities
were dominated by Syzygium sp. (INP of | 7.02%), Punai (INP of 20.67%), and Bengkil (INP of 17.03%),
respectively. The highest diversity index (H') was in moderate and little light intensities (0.69), followed by
heavy light intensity (0.66). The dominance indexes (C) of three light intensities were 0.03. The highest
evenness indexes (e)) were in heavy and few light intensities (0.24), followed by moderate light intensity
(0.23). The richness indexes (R) were 3.72 in moderate light intensity, 3,13 in few light intensity, and 2.57 in
heavy light intensity.

Key words: Ground cover, seedling plants, light intensity.
ABSTRAK

Keragaman jenis-jenis tumbuhan semai pada penutupan lahan berbeda dipengaruhi oleh
intensitas cahaya yang berbeda. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keragaman
tumbuhan tingkat semai pada paparan cahaya berbeda di Hutan Pendidikan Fakultas Kehutanan
Universitas Mulawarman. Tiga lokasi penelitian yang dipilih mewakili paparan cahaya berat,
sedang, dan ringan. Survei vegetasi dilakukan pada 10 kuadran masing-masing berukuran 2 m x
2 m di tiga lokasi penelitian. Hasil menunjukkan bahwa hutan yang mendapat paparan cahaya
ringan, sedang, dan berat masing-masing didominasi oleh Syzygium sp (INP sebesar 17,02%),
Punai (INP sebesar 20,67%), dan Bengkil (INP sebesar 17,03%). Indeks keanekaragaman (H)
tertinggi adalah pada paparan cahaya sedang dan ringan (0,69), diikuti pada paparan cahaya
berat (0,66). Indeks dominansi (C) pada tiga paparan cahaya adalah 0,03. Indeks kemerataan (¢)
tertinggi yaitu pada paparan ringan berat dan ringan (0,24), diikuti pada paparan cahaya sedang
(0,23). Indeks kekayaan (R) sebesar 3,72 pada paparan cahaya sedang: 3,13 pada paparan cahaya
ringan, dan 2,57 pada paparan cahaya berat.

Kata Kunci : Tumbuhan bawah, tingkat semai, paparan cahaya.
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PENDAHULUAN

Matahari merupakan kendali iklim
yang sangat penting dan sebagai sumber
energi utama di bumi (Tjasjono, 1999). Sinar
matahari merupakan tenaga penunjang
pertumbuhan dan perkembangan wegetasi.
Sinar matahari juga memainkan peranan
penting dalam penyebaran, orientasi, dan
pembungaan tumbuhan (Arief, 1994). Unsur
radiasi matahari yang penting bagi tanaman
ialah intensitas cahaya, kualitas cahaya, dan
lamanya penyinaran. Bila intensitas cahaya
yang diterima rendah, maka jumlah cahaya
yang diterima oleh satuan luas permukaan
daun dalam jangka waktu tertentu rendah
(Gardner er al, 1991). Pada kebanyakan
tanaman, kemampuan tanaman dalam
mengatasi cekaman intensitas cahaya rendah
tergantung kepada kemampuannya
melanjutkan fotosintesis dalam kondisi
kekurangan cahaya. Hale dan Orcutt (1987)
menjelaskan bahwa adaptasi tanaman
terhadap intensitas cahaya rendah melalui
dua cara, yaitu peningkatan luas daun untuk
mengurangi penggunaan metabolit dan
mengurangi jumlah cahaya yang
ditransmisikan dan direfleksikan.

Hutan Pendidikan Fakultas Kehutanan

Universitas  Mulawarman  mempunyai

potensi keragaman dan kekayaan jenis
tumbuhan yang Dberlimpah, termasuk
tumbuhan bawah (Karyati dan Adhi, 2015).
Beberapa penelitian tentang keragaman jenis
pada beberapa tipe penutupan lahan telah
dilakukan antara lain oleh Aththorick (2005),
Hilwan dkk. (2013), Mukti (2015), Nirwani
(2010), Karyati dan Adhi (2015), dan Karyati
dkk. (2017). Namun penelitian tentang
keragaman jenis tumbuhan tingkat semai
pada paparan cahaya berbeda masih jarang
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keragaman jenis tumbuhan
semai pada paparan cahaya berbeda di Hutan
Pendidikan Fakultas Kehutanan Universitas
Mulawarman.

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Hutan
Pendidikan Fakultas Kehutanan Universitas
Mulawarman, Lempake, Samarinda selama
kurang lebih enam (6) bulan yaitu bulan
Februari 2016 hingga Agustus 2016. Peta
lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian.

B. Bahan dan Peralatan Penelitian

Bahan dan peralatan yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain Global

Positioning System (GPS), tongkat dari bambu
atau kayu ukuran 1 meter, pita pembatas,
parang, alat tulis menulis, dan lain-lain.

e ——————————————————— e —
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C. Prosedur Penelitian
1.  Orientasi Lapangan

Orientasi lapangan bertujuan untuk
mengetahui dengan jelas gambaran situasi
dan kondisi lokasi penelitian.

2. Penentuan dan Pembuatan Plot

Penelitian

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan
dengan metode sampling bertujuan (purposive
sampling  method) mengikuti  sampling
sistematik  (sistematic  sampling).  Survei
vegetasi dilakukan pada plot penelitian yang
dibuat berukuran 50 meter x 10 meter, terdiri
dari 20 subplot yang masing-masing
berukuran 2 meter X 2 meter dibuat pada tiga

penelitian ditentukan pada tiga (3) lokasi
yang mewakili daerah dengan paparan
cahaya yang berbeda yaitu :

a. Paparan cahaya nmnngan (intensitas
cahaya sedikit) terletak pada titik
koordinat UTM 523786 dan 9950441
dengan intensitas cahaya rata-rata
sebesar 199 36 luxmeter.

b. Paparan cahaya sedang (intensitas

cahaya sedang) terletak pada titik
koordinat UTM 523804 dan 9950306
dengan intensitas cahaya rata-rata
sebesar 368,82 luxmeter.

c. Paparan cahaya berat (intensitas cahaya
banyak) terletak pada titik koordinat
UTM 523394 dan 9950755 dengan

lokasi penelitian yang mewakili hutan intensitas cahaya rata-rata sebesar
dengan paparan cahaya berbeda. Denah plot 573,61 luxmeter.
penelitian disajikan pada Gambar 2. Plot
10 m
Gambar 2. Denah Plot Penelitian.
3.  Pengolahan dan Analisis Data INP = (KR+FR)/2 % 100% .. v

a. Indeks Nilai Penting (INP)

Untuk menentukan kerapatan relatif
(KR), frekuensi relatif (FR), dan Indeks Nilai
Penting (INP) digunakan rumus (Fachrul,
2012; Indriyanto, 2012) :

KR=(Jumlah individu suatu jenis/Jumlah
individu seluruh jenis)X 100%............c..cooevveereeeene
FR=(Jumlah kehadiran suatu jenis/Jumlah
kehadiran seluruh jenis)x100%

H ==F()log () @

E=T) ®)
H

s (6)

b. Indeks Keragaman Tumbuhan

Indeks keanekaragaman jenis (H),
indeks dominansi jenis (C), indeks
kemerataan jenis (e), indeks kekayaan jenis
(R), dan indeks kesamaan jenis Sorensen
(ISS) dihitung dengan rumus (Fachrul, 2012;
Indryanto, 2012) :

R= 7
= Q)
2C
ISS = (<) ) i)

———————————
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di mana: n;=jumlah individu dari suatu jenis
ke-i, N=jumlah total individu seluruh jenis,
S=jumlah jenis, A=jumlah jenis tumbuhan
dalam komunitas A, B=jumlah jenis

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Keragaman Jenis Tumbuhan Tingkat
Semai

1.  Indeks Nilai Penting (INP)

tumbubhan dalam komunitas B, dan
C=jumlah jenis yang sama pada komunitas
A dan B.

Kerapatan relatif, frekuensi relatif dan
Indeks Nilai Penting (INP) tumbuhan tingkat
semai pada hutan yang mendapat paparan
cahaya yang berbeda ditampilkan pada Tabel
1-3.

Tabel 1. Indeks Nilai Penting (INP) Tumbuhan Tingkat Semai pada Paparan Cahaya Berat

No. Jenis

Nama Lokal Famili PR R FR INP
1. Unknown species I  Bengkil E 50 9 2174 1233 1703
2. Planchonia valida Putat Lecythidaceae 51 6 22,17 8,22 15,20
3. Syzygium sp. Jambu Myrtaceae 31 12 13,48 16,44 1496
4. Unknown species2  Legang - 25 9 10,87 12,33 11,60
3. Coffea sp. Kopi Rubiaceae 22 9 957 1233 1095
Ochanostach
6. s Betaling Olacaceae i 7. 478 959 719
amerntdcea
7.  Unknownspecies3  Punai - 4 6 609 822 7,15
Euesid, i
8. e Ulin Lauraceae 6 3 261 411 336
zwageri
9.  Uncaria gambir Gambir Rubiaceae 5 v .5 v i ) [ 5
10.  Schima wallichii ~ YLc0208 Theaceae 4 2 174 274 224
Gatal
11. Areca catechu Pinang Arecaceae d 2 174 274 224
12. Dehassiccunears  o0208 Lauraceae & % 13 oW o
Kuning
5 Gaharu Thymelacaceae 2 1 087 137 1,12
malaccensis
Art
£ i Keledang Moraceae s ™ o
lanceifolius
15  Dimocarpus longan ~ Mata Kucing  Sapindaceae 1 1 043 137 .09
Jumlah 230 73 100 100 100

Keterangan : N=Jumlah individu; F=Kehadiran jenis; KR=Kerapatan Relatif; FR=Frekuensi

Relatif; INP: Indeks Nilai Penting (%).

Terdapat 15 jenis tumbuhan tingkat
semal pada hutan dengan paparan cahaya
berat, dimana dua jenis diantaranya
termasuk dalam dengan famili yang sama.
Jenis-jenis ini adalah Coffea sp.dan Uncaria
gambir (Rubiaceae). Bengkil merupakan jenis
yang paling dominan (INP=17,03%) pada

——————————
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lokasi ini, diikuti Planchonia valida (15,20%),
Syzygium sp. (14,96%), Legang (11,60%), dan
Coffea sp. (10,96%). Sedangkan 10 jenis
lainnya masing-masing hanya memiliki
INP<10% (Tabel 1). Nilai INP yang tinggi
pada kelima jenis di atas menunjukkan
bahwa jenis tersebut memiliki peranan dan
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kontribusi  dalam  komunitas tersebut. lebih dari 55%. Jenis yang mempunyai nilai
Semakin besar nilai INP suatu spesies maka tertinggi merupakan jenis yang mempunyai
semakin besar penguasaannya terhadap kemampuan adaptasi dan toleransi yang
komunitas (Soegianto, 1994). lebih baik dibandingkan dengan spesies yang

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada lainnya, baik dihubungkan dengan pengaruh
hutan yang mendapat paparan cahaya sedang tegakan yang ada, pengaruh iklim yang
dijumpai 165 individu yang termasuk dalam ekstrim, maupun dalam kaitannya dengan

20 jenis dan 12 famili berbeda. Total INP kompetisi terhadap jenis yang lainnya
dari empat jenis paling dominan, yaitu (Djufri, 2002).
Punai, Legang, Bengkil, dan Ficus benjamina.

Tabel 2. Indeks Nilai Penting (INP) Tumbuhan Tingkat Semai pada Paparan Cahaya Sedang

No. Jenis Nama Lokal Famili N+ EFE KR FR INP
| Unknown species 3 Punai - 37 14 2242 18,92 20,67
2 Unknown species 2 Legang - 23 11 1394 14,86 14,40
3 Unknown species | Bengkil - 23 6. 1394 811 11,02
4 Ficus benjamina Ficus Moraceae 23 6 1394 8,11 11,02
5 Syzygium sp. Jambu Myrtaceae 17 7 10,30 946 9,88
6 Coffea sp. Kopi Rubiaceae | U o o iy i | 71,69
7 Unknown species 4 Baleangin - 6 4 364 541 452
8  Dimocarpus longan IIgilctfng Sapindaceae - 4, 303 541, 422
Garcinia Asam :
9 sibciockise Ratilic Clusiaceae 3 2 LE82- 298 276
10  Agquilaria malaccensis Gaharu Zehymﬂaea‘:e I 3 182 405 oamd
11 Litsea spp. Medang Lauraceae 3 s 182 270 226
12 Baccaurea motleyana  Rambai ::Y“a“mace 2.1 421435 138
fy)» CRdmsiacleys Betaling Olacaceae I e .08
amentacea
14 Canarium indicum Kenar Burseraceae 1 1 0,61 1.35. 098
15 Unknown species 5 Kramu = 1 1 0,61 1,35 0,98
16  Unknown species 6 Lanji - 1 1 0,61 1,35 0,98
17 Unknown species 7 Lelutung - 1 1 0,61 1,35 0,98
18  Miristica fatua Pala Hutan = Myristicaceae 1 1. 061 135 098
19  Eurycoma longifolia  Pasak Bumj zlmam“b“e L do AL 1 35 @dap
Art
20 e Terap Moraceae A S A
odoratissimus
Jumlah 165 74 100 100 100

Keterangan : N=Jumlah individu; F=Kehadiran jenis; KR=Kerapatan Relatif: FR=Frekuensi
Relatif; INP=Indeks Nilai Penting (%).

%

13



Lembusuana Volume XVII No. 197 Bulan Agustus 2017

e e ———— .. e ———

Jenis yang memiliki INP tertinggi pada umumnya tergolong lembab, sehingga
paparan cahaya ringan adalah Syzygium sp. tumbuhan yang mampu tumbuh di lokasi
(INP=17,02%), dikuti Archidendron sp. tersebut adalah jenis-jenis vyang tahan
(INP=13,81%), Legang (12,35%), Artocarpus terhadap kelembaban yang tinggi dan
odoratissimus (INP=11,01%), dan Litsea garciae memerlukan cahaya matahari dalam jumlah

(INP=10,37%). Lokasi yang memiliki terbatas.
tutupan lahan yang sangat tinggi pada

Tabel 3. Indeks Nilai Penting (INP) Tumbuhan Tingkat Semai pada Paparan Cahaya Ringan

No. Jenis Nama Lokal Famili N F KR FR INP
1 Syzygium sp. Jambu Myrtaceae 29 11 113 6hi 1102
2 Archidendron sp. Jengkol Hutan Fabaceae 6 4 21.56 6,06 13,381
3 Unknown spesies 2 Legang - 21 8 1257 1212 1235

Artocarpus
4 e Terap Moraceae 14 9 8,38 13,64 11,01
5  Litsea garciae Karangkala Lauraceae 2 2 1317 158 1037
6  Unknown species 3 Punai - 128 7 7,78 10,61 9,20
Unknown species 2 Lelutung e 6 5 3,59 7,58 5,58
8  Phoebe sp. Medang Lauraceae 6 3 3,59 4,55 4,07
9  Coffea sp. Kopi Rubiaceae 5 3 2,99 455 3,77
i “Aeiund Gaharu i R U S L W
malaccensis ae
11 Ficus benjamina Ficus Moraceae 3 2 1,80 303 241
13 o Asam Kendis  Clusi A T 1
ok s sam Kendis usiaceae , ; ;
13 Uncaria gambir Gambir Rubiaceae 2 1 1,20 1,52 1,36
14  Unknown species 5 Kramu - 2 1 1,20 1,52 1,36
15 Unknown species I Bengkil - 1 1 0,60 1,52 1,06
Ochanostachys ’
16 I e Betaling Olacaceae 1 1 0,60 1,52 1,06
17  Unknown species 6 Lanii - 1 1 0,60 1,92 1,06

Jumlah
Keterangan : N=Jumlah individu; F=Kehadiran jenis; KR=Kerapatan Relatif: FR =Frekuensi
Relatif; INP=Indeks Nilai Penting (%).

2.  Indeks Keragaman Jenis indeks kekayaan jenis (R). Indeks keragaman
Indeks keragaman jenis dapat dilihat tumbuhan tingkat semai pada tiga lokasi
dari nilai indeks keanekaragaman (H"), indeks penelitian dengan paparan cahaya berbeda

dominansi (C), indeks kemerataan (e), dan dapat dilihat pada Tabel 4.

R ————
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Tabel 4. Indeks Keragaman Jenis Tumbuhan Tingkat Semai pada Paparan Cahaya Berbeda

No. Indeks Keragaman

Tipe Paparan Cahaya
Berat Sedang Ringan

1 Indeks keragaman (/)
2 Indeks dominan (C)

3 Indeks kemerataan (¢)
4  Indeks kekayaan (R)

0,66 0,69 0,69
0,03 0,03 0,03
0,24 0,23 0,24
2,57 3.72 3,13

Indeks keanekaragaman (H') terbesar
adalah pada hutan dengan paparan cahaya
sedang dan ringan (0,69), diikuti paparan
cahaya berat (0,66). Ini berarti bahwa pada
paparan cahaya sedang dan ringan memiliki
keragaman tertinggi atau keadaan komunitas
yang baik terdiri dari banyak jenis
(heterogen) yang ditemui, sedangkan pada
paparan cahaya berat memiliki nilai A
terendah dengan jumlah jenis yang ditemui
relatif lebih sedikit dibanding lokasi lainnya.
Sedangkan indeks dominansi (C) pada tiga
paparan cahaya berat berbeda sebesar 0,03.
Menurut Mawazin dan Subiakto (2013), nilai
C’" yang rendah terdapat pada komunitas
heterogen seperti pada hutan alam, karena
nilai C' menunjukkan jenis-jenis yang
beragam  mempunyai peluang  relatif
seimbang dalam mempertahankan
kelestarian jenis dan pertumbuhannya.

Hasil menunjukkan bahwa indeks
kemerataan tertinggi dijumpai pada paparan
cahaya berat dan ringan (e=0,24), diikuti
paparan cahaya sedang (e=0,23). Nilai-nilai
ini menunjukkan bahwa kondisi komunitas
dalam keadaan baik atau stabil, karena
indeks kemerataan pada ketiga lokasi
penelitian mendekati 1. Indeks kekayaan

‘jenis (R) terbesar dijumpai pada hutan

dengan paparan cahaya sedang (3,72) dan
yang terendah pada paparan cahaya berat
(2,57).

3. Indeks Kesamaan Jenis (Index of
Similarity Sorensen/ISS)
Indeks kesamaan jenis tumbuhan
tingkat semai pada tiga paparan cahaya
berbeda disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5. Indeks Kesamaan Jenis (Index of Similarity Sorensen/1SS) Tumbuhan Tingkat Semai pada
Paparan Cahaya Berbeda

No. Tipe Paparan Cahaya Berat Sedang Ringan
1 Paparan Cahaya Berat - - -
2 Paparan Cahaya Sedang 0,46 - -
3 Paparan Cahaya Ringan 0,50 0,76 -

Indeks kesamaan jenis yang terbesar
adalah pada paparan cahaya ringan dan
sedang dengan nilai ISS sebesar 0,76. Hal ini
menunjukkan pada kedua lokasi tersebut
dijumpai banyak jenis yang sama. Sedangkan
pada paparan cahaya ringan-berat dan
paparan cahaya sedang-berat masing-masing
memiliki nilai ISS sebesar 0,50 dan 0.46.
Kelimpahan suatu jenis dipengaruhi
beberapa faktor seperti daya tahan,

agresivitas, kemampuan tumbuh kembali
akibat manipulasi lahan, sifat tahan kering
dan tahan dingin, penyebaran produksi
musiman, kemampuan menghasilkan biji,
kesuburan tanah, serta iklim terutama curah
hujan dan distribusi hujan (Mcllroy, 1977
dalam Octavia dkk., 2004).

KESIMPULAN
Jenis tumbuhan tingkat semai paling

%
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dominan pada lokasi penelitian dengan
paparan cahaya berat, sedang, dan ringan
berturut-turut adalah Bengkil, Punai, dan
Syzygium sp. Indeks keanekaragaman
tertinggi dijumpai pada hutan dengan
paparan sedang dan ringan, sedangkan
indeks kemerataan tertinggi pada paparan
cahaya berat dan ringan. Indeks kekayaan
jenis terbesar tumbuhan tingkat semai
ditemui pada hutan dengan paparan cahaya
sedang.
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